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Abstrak: Perkembangan olahraga dan meningkatnya kebut@magd pendidik olahraga di Papua
Barat mendorong pentingnya pembukaan Program $eddidikan Jasmani di Universitas Papua.
Namun, informasi mengenai tingkat ketertarikan ragslyat terhadap rencana tersebut masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatektarikan masyarakat Papua Barat terhadap
pendirian Program Studi Pendidikan Jasmani di Usites Papua. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metodevesurData dikumpulkan melalui angket yang
disebarkan kepada 110 responden yang sedang lragdati Sport Center Universitas Papua pada
tanggal 3-9 Mei 2026. Sampel dipilih menggunak&mitesimple random samplindan terdiri atas
kelompok usia 15-25 tahun, 26-35 tahun, dan 36abbnt Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif berupa frekuensi dan persentase. Hasiklitian menunjukkan bahwa 80 % responden usia
15-25 tahun, 72 % usia 26-35 tahun, dan 70 % @&si83tahun menyatakan sangat setuju terhadap
pendirian Program Studi Pendidikan Jasmani. Selkasaluruhan, 76,36% responden menyatakan
sangat setuju, 17,27% setuju, dan 6,37% kurangusétingkat ketertarikan masyarakat mencapai 94
% dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hesiklitian menunjukkan bahwa masyarakat Papua
Barat memberikan dukungan yang kuat terhadap pandirogram Studi Pendidikan Jasmani di
Universitas Papua.

Kata Kunci : Ketertarikan Masyarakat, Pendidikan Jasmani, PBpwat

Analysis of the Needs and Interest of the West Papua Community in the
Establishment of a Physical Education Study Program at the University of
Papua

Abstract: The growth of sports and the increasing need forsffal education instructors in West
Papua underscore the importance of establishing teyskal Education Study Program at the
University of Papua. However, information regardithg public’'s level of interest in this plan remsin
limited. This study aims to determine the levelimérest among the people of West Papua in
establishing a Physical Education Study Progranthat University of Papua. The study employs a
descriptive quantitative approach using a surveyhoe. Data were collected through a questionnaire
distributed to 110 respondents who were exerciginthe University of Papua’s Sport Centre from
May 3-9, 2026. The sample was selected using siraptiom sampling and consisted of age groups
15-25 years, 26-35 years, and 36-55 years. Datae vagralysed using descriptive statistics,
specifically frequency and percentage. The resafitthe study showed that 80.00% of respondents
aged 15-25, 72 % aged 26-35, and 70 % aged 36+bbgty agreed with the establishment of the
Physical Education Study Program. Overall, 76.36Rtespondents strongly agreed, 17.27% agreed,
and 6.37% somewhat disagreed. The level of pultiézest reached 94 % and falls into the very high
category. The results of the study indicate tha people of West Papua strongly support the
establishment of a Physical Education Study Progaathe University of Papua.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam pengembangawidndsekaligus menjadi penentu utama
peningkatan kualitas SDM dan perluasan wawasanagaebinstrumen yang multidimensional,
pendidikan menjadi fokus utama dalam mengoptimalkatu pembelajaran pada sistem pendidikan
nasional (Titus dkk., 2020). Meskipun demikian, ipghatan mutu pendidikan di Indonesia masih
memerlukan upaya berkelanjutan pada setiap jerganmn pendidikan. Hal ini sejalan dengan amanat
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang menegabléwwa pendidikan nasional berfungsi
memformulasikan kapabilitas, membentuk karaktatasmencerdaskan bangsa. Lebih lanjut, regulasi
tersebut bertujuan untuk mengaktualisasikan potgesierta didik agar menjadi individu yang
berintegritas moral, sehat, kompeten, kreatif, nrgrgkrta menjadi warga negara yang demokratis dan
akuntabel (Marzuki, 2012; Permendikbud RI No. Z0,& Pratiwi, 2015).

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalamningkatkan kualitas sumber daya manusia,
terutama pada wilayah yang sedang berkembang s@ggua Barat. Dalam beberapa tahun terakhir,
pembangunan sektor pendidikan di Papua Barat mekiar) perkembangan yang cukup positif. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan adanyangkaian akses pendidikan yang ditandai dengan
bertambahnya satuan pendidikan menengah, menirygkapartisipasi sekolah, serta semakin
terbukanya kesempatan masyarakat untuk melanjgadidikan ke jenjang perguruan tinggi. Kondisi
tersebut menjadi indikator bahwa kebutuhan terhgolggram studi yang relevan dengan potensi
daerah juga semakin meningkat.

Perkembangan pendidikan di Papua Barat selamadiimen terakhir menunjukkan adanya upaya
pemerintah dalam memperluas layanan pendidikann@latan jumlah sekolah menengah atas serta
perluasan akses pendidikan menjadi salah saturfgkity mendorong bertambahnya jumlah lulusan
SMA setiap tahunnya. Bertambahnya lulusan pendidikeenengah menimbulkan kebutuhan akan
diversifikasi program studi di perguruan tinggi mgaampu mengakomodasi minat, bakat, dan
kebutuhan masyarakat setempat. Di sisi lain, péaiiag jumlah lulusan SMA juga menjadi peluang
bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan progréademik yang sesuai dengan karakteristik
wilayah dan kebutuhan pembangunan daerah.

Sebagai salah satu institusi pendidikan tinggigsab di Tanah Papua, terutama di Papua Barat,
Universitas Papua memiliki tanggung jawab dalam yediakan layanan pendidikan yang mampu
menjawab kebutuhan masyarakat. Salah satu bidarggrgamiliki potensi untuk dikembangkan adalah
Pendidikan Jasmani. Pengembangan Program StudiddemdJasmani tidak hanya berorientasi pada
penyediaan tenaga pendidik olahraga, tetapi jugandoi@ing peningkatan kualitas kesehatan
masyarakat, pembinaan prestasi olahraga, sert@pé@gmgan sumber daya manusia di bidang olahraga
dan rekreasi.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan olatda®apua Barat menunjukkan tren yang
semakin positif. Hal ini terlihat dari meningkatnganyelenggaraan berbagai kegiatan olahraga tingkat
daerah maupun nasional, keterlibatan atlet Papuat Bllam kompetisi olahraga, serta semakin
banyaknya aktivitas olahraga yang dilaksanakan wlabyarakat sebagai bagian dari gaya hidup sehat.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa olahragaladaklipandang hanya sebagai aktivitas rekreasi,
tetapi juga sebagai sarana pendidikan, pembinaeaktka, kesehatan, dan pengembangan prestasi.
Kondisi ini secara tidak langsung meningkatkan kelban terhadap tenaga profesional di bidang
pendidikan jasmani dan olahraga. Selain perkembargahraga daerah, ketertarikan masyarakat
terhadap aktivitas olahraga juga mengalami penilagk&erbagai kegiatan olahraga masyarakat seperti
sepak bola, bola voli, atletik, bulu tangkis, flitsdan olahraga rekreasi lainnya semakin banyak
diminati oleh berbagai kelompok usia. Tingginyatisgrasi masyarakat dalam kegiatan olahraga
menunjukkan bahwa olahraga telah menjadi bagiatingedalam kehidupan sosial masyarakat Papua
Barat. Kondisi tersebut dapat menjadi dasar pedirghn penting dalam pengembangan program studi
yang berorientasi pada pendidikan jasmani dan adghr

Pada konteks pendidikan dasar dan menengah, majarpe Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) juga menunjukkan tingkat peneminya@ag cukup baik di kalangan peserta didik.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat sisweatlap pembelajaran pendidikan jasmani berada
pada kategori sedang hingga tinggi. Penelitian ydifgkukan oleh Nurfauziah menemukan bahwa
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tingkat minat siswa terhadap pembelajaran PJOK apaidategori tinggi dengan persentase sebesar
70%. (Anisa, 2026)

Kemudian penelitian lain yang menunjukkan bahwa amisiswa terhadap pembelajaran
pendidikan jasmani berada pada kategori kuat depgasentase sebesar 76%. (Novia dkk., 2020). Hasil
serupa juga ditemukan oleh Refriyadi pada penefiiia bahwa sebagian besar siswa memiliki minat
tinggi dalam mengikuti pembelajaran PJOK. (Refriy&d23). Tingginya minat siswa terhadap mata
pelajaran pendidikan jasmani menjadi indikator bahldang olahraga dan pendidikan jasmani
memiliki daya tarik yang cukup besar bagi genemasida. Kondisi ini berpotensi menjadi modal awal
dalam pengembangan Program Studi Pendidikan Jasihgr@rguruan tinggi. Selain itu, kebutuhan
tenaga guru pendidikan jasmani di Indonesia jugaimaelatif tinggi seiring dengan kebutuhan
pemenuhan tenaga pendidik pada berbagai jenjartidbesm.

Meskipun demikian, hingga saat ini belum banyakakayang secara khusus mengkaji tingkat
ketertarikan masyarakat Papua Barat terhadap pemdProgram Studi Pendidikan Jasmani di
Universitas Papua. Padahal, informasi mengenaiepsirsminat, dan kebutuhan masyarakat sangat
penting sebagai dasar pengambilan kebijakan ak&ddgsam pembukaan program studi baru. Analisis
terhadap ketertarikan masyarakat juga dapat mekalmegambaran mengenai potensi calon mahasiswa,
peluang pengembangan program studi, serta relepeoggiam dengan kebutuhan daerah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakulantuk menganalisis ketertarikan masyarakat
Papua Barat terhadap pendirian Program Studi Pé&adidJasmani di Universitas Papua. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertigdnrarbagi pihak universitas, pemerintah daerah,
serta pemangku kepentingan lainnya dalam merenaand&n mengembangkan program studi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembpegdidikan di Papua Barat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit&skdptif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan uktmemperoleh gambaran empiris mengenai tingkat
ketertarikan masyarakat Papua Barat terhadap pa&mdProgram Studi Pendidikan Jasmani di
Universitas Papua melalui data numerik yang digéralari hasil penyebaran angket (Frans & Dewi,
2022). Metode survei digunakan untuk mengumpulkafiorinasi dari sejumlah responden dalam
periode waktu tertentu sehingga dapat menggambdd@mmena yang diteliti secara objektif dan
sistematis. (Mudi dkk., 2022). Tempat penelitialakBanakan dsport CenteltJniversitas Papua pada
bulan Mei 2026. Populasi pada penelitian ini adatesyarakat Papua Barat yang sedang melakukan
aktivitas olahraga dbport CentelUniversitas Papua dengan rentang usia 15-55 tdPemgambilan
sampel dengan metode random sampling hingga deser@fl0 responden. Instrumen penelitian
menggunakan angket (kuesioner) tertutup yang disbsudasarkan indikator ketertarikan masyarakat
terhadap Program Studi Pendidikan Jasmani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 110 responden yang meaipanasyarakat Papua Barat yang sedang
melakukan aktivitas olahraga di Sport Center Ursitas Papua. Responden terdiri atas tiga kelompok
usia, yaitu kelompok usia 15-25 tahun, 26—35 tatlan,36-55 tahun.

Tabel 1. Distribusi Resden Berdasarkan Kelompok Usia

No Keompok Usa Jumlah (Orang) Persentase(%)

1 15-25 Tahun 65 59,09

2  26-35Tahur 25 22,7

3 36-55 Tahun 20 18,18
Total 110 100%
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Berdasarkan tabel 1, sebagian besar respondenabgeh kelompok usia 15-25 tahun
sebanyak 65 orang (59,09%), diikuti kelompok u$a35b tahun sebanyak 25 orang (22,73%), dan
kelompok usia 36-55 tahun sebanyak 20 orang (19,18%

Tingkat Ketertarikan Masyar akat terhadap Pendirian Program Studi Pendidikan Jasmani

Pengukuran tingkat ketertarikan masyarakat dilakukenggunakan angket yang terdiri atas
20 butir pernyataan dengan skala Likert lima tingkiasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan respons positif terhadap maneandirian Program Studi Pendidikan Jasmani
di Universitas Papua.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelonysi&

No Kategori Jawaban  Frekuens (Orang) Persentase (%)

1 Sangat Setuju 52 80

2 Setuju 10 15,38

3 Kurang Setuju 3 4,62

4  Tidak Setuju 0 0

5  Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 65 100%

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 52 responden (80,p@%a kelompok usia 15-25 tahun
menyatakan sangat setuju terhadap pendirian Progtadi Pendidikan Jasmani di Universitas Papua.
Sebanyak 10 responden (15,38%) menyatakan setnj8 dasponden (4,62%) menyatakan kurang
setuju. Tidak terdapat responden yang menyatakiak Setuju maupun sangat tidak setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa kelompok usia muda memiliki tatgantusiasme yang sangat tinggi terhadap
pembukaan Program Studi Pendidikan Jasmani.

Tabel 3. Tingkat Ketertarikan Responden Usia 26F81n

No Kategori Jawaban Frekuens (Orang) Persentase (%)

1 Sangat Setuju 18 72

2 Setuju 5 20

3 Kurang Setuju 2 8

4 Tidak Setujt 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 25 100%

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 18 responden (72,p@&g kelompok usia 26-35 tahun
menyatakan sangat setuju terhadap pendirian Pro@amdi Pendidikan Jasmani. Sebanyak 5
responden (20,00%) menyatakan setuju dan 2 respdB¢&0%) menyatakan kurang setuju. Temuan
ini menunjukkan bahwa masyarakat usia produktifjuogemberikan dukungan yang tinggi terhadap
pengembangan pendidikan jasmani di Universitas &apu
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Tabel 4. Tingkat Ketertarikan Responden Usia 36F8tun

No Kategori Jawaban  Frekuens (Orang) Persentase (%)

1 Sange Setujt 14 7C

2  Setuju 4 20

3  Kurang Setuju 2 10

4  Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 20 100%

Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 14 responden (70,@@#tg kelompok usia 36-55 tahun
menyatakan sangat setuju terhadap pendirian Pro8tada Pendidikan Jasmani di Universitas Papua.
Sebanyak 4 responden (20,00%) menyatakan setuji2 dasponden (10,00%) menyatakan kurang
setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelompsia dewasa juga memberikan dukungan yang
kuat terhadap pendirian Program Studi Pendidikamdai.

Rekapitulas Tingkat Ketertarikan Seluruh Responden

Untuk memperoleh gambaran umum mengenai tingkartaetkan masyarakat Papua Barat
terhadap pendirian Program Studi Pendidikan Jaswuhiabiniversitas Papua, dilakukan rekapitulasi
seluruh jawaban responden.

Tabel 5. Rekapitulasi Tingkat Ketertarikan SeluRdsponden

No  Kategori Jawaban Frekuens (Orang) Persentase(%)

1 Sangat Setuju 84 76,36

2  Setuju 19 17,27

3  Kurang Setuju 7 6,37

4  Tidak Setuju 0 0,00

5 Sangat Tidak Setuju 0 0,00
Total 110 100%

Perhitungan persentase dilakukan menggunakan rumus:

P=F/Nx100%
Keterangan:

P = Persentase; F = Frekuensi; N = Jumlah Responden

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa sebanyak 8#bmden (76,36%) menyatakan sangat
setuju terhadap pendirian Program Studi Pendidik@mani di Universitas Papua. Sebanyak 19
responden (17,27%) menyatakan setuju dan 7 respai6g&7%) menyatakan kurang setuju. Tidak
terdapat responden yang menyatakan tidak setujpunasangat tidak setuju.
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Tabel 6. Kategori Tingkat Ketertarikan Masyarakat

Per sentase Kategori

94,0% Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan patial 6, diperoleh persentase tingkat
ketertarikan masyarakat Papua Barat terhadap pemdRrogram Studi Pendidikan Jasmani di
Universitas Papua sebesar 94,0%. Persentase tersetada pada kategori sangat tinggi, yang
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat, dulamgdan antusiasme yang sangat besar
terhadap rencana pembukaan program studi tersebut.

Tingginya tingkat ketertarikan masyarakat mengiadikan bahwa keberadaan Program Studi
Pendidikan Jasmani di Universitas Papua dipandahggai kebutuhan yang relevan dengan kondisi
dan potensi daerah. Hasil ini juga menunjukkan waldmarapan masyarakat terhadap tersedianya
akses pendidikan tinggi di bidang pendidikan jasmyang dapat mendukung pengembangan sumber
daya manusia, peningkatan kualitas pendidikana gemnbinaan olahraga di Papua Barat.

Dengan demikian, temuan ini memberikan gambaranwaalpendirian Program Studi
Pendidikan Jasmani di Universitas Papua memperagbons yang sangat positif dari masyarakat.
Oleh karena itu, hasil tersebut dapat menjadi safih dasar pertimbangan yang kuat bagi pihak
universitas dan pemangku kepentingan dalam merakaarserta merealisasikan pembukaan Program
Studi Pendidikan Jasmani di Universitas Papua.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Pd&arat memiliki tingkat ketertarikan
yang sangat tinggi terhadap pendirian Program SRetdidikan Jasmani di Universitas Papua.
Sebanyak 76,36% responden menyatakan sangat sEflQ7% menyatakan setuju, dan hanya 6,37%
yang menyatakan kurang setuju. Nilai persentaggkdinketertarikan sebesfd,0% berada pada
kategori Sangat Tinggi, yang menunjukkan bahwa arakat memberikan dukungan yang kuat
terhadap pembukaan Program Studi Pendidikan Jasselaigai salah satu program studi baru di
Universitas Papua.
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